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ABSTRAK 

Pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan 
sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda. Terkait dengan 
pengaruh pendidikan kewirausahaan tersebut, diperlukan adanya pemahaman 
tentang bagaimana mengembangkan dan mendorong lahirnya wirausaha-
wirausaha muda yang potensial sementara mereka berada di bangku sekolah. 
Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa keinginan berwirausaha 
para mahasiswa merupakan sumber bagi lahirnya wirausaha-wirausaha masa 
depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Bakat, Motivasi, 
Mental Kewirausahaan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 
Berwirausaha. Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 100 
mahasiswa S1 jurusan Akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana. Metode yang 
digunakan adalah pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner. 
Metode analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan 
software SPSS.  

Sumber data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, kemudian 
dianalisis menggunakan teknik analisis regresi berganda dan diuji dengan uji 
parsial. Dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa kesesuaian model 
analisis regresi yang dihasilkan cocok untuk mengetahui pengaruh bakat, 
motivasi, dan mental kewirausahaan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
Universitas Kristen Duta Wacana untuk berwirausaha. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa variabel bakat kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk berwirausaha. Variabel motivasi kewirausahaan dan 
mental kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk berwirausaha.  

 
Kata kunci: Bakat, Motivasi, Mental Kewirausahaan dan Minat Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mengamalkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat selama studi 

sebagai salah satu pilihan untuk berprofesi. Secara realitas ada tiga pilihan yang kemungkinan 

akan dialami lulusan Perguruan Tinggi setelah menyelesaikan studinya. Pertama, menjadi 

pegawai atau karyawan perusahaan swasta. Setiap lulusan Perguruan Tinggi sudah tentu 

mempunyai harapan menjadi Pegawai swasta atau bekerja pada Badan Usaha Milik Negara 

atau menjadi pegawai negeri. Kedua, kemungkinan menjadi pengangguran intelektual karena 

sulit atau sengitnya persaingan atau semakin berkurangnya lapangan kerja yang sesuai dengan 

latar belakang studinya karena banyaknya perusahaan yang bangkrut akibat krisis moneter 

seperti yang sekarang melanda Negara Indonesia. Ketiga, membuka usaha sendiri 

(berwirausaha) dibidang usaha yang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

didapat selama studi di Perguruan Tinggi (Indarti dan Rostiani, 2008). Namun, dari tiga 

kemungkinan tersebut, kemungkinan ketiga merupakan pilihan alternatif yang paling 

memungkinkan dan terbuka bagi lulusan Perguruan Tinggi. Hal ini disebabkan karena pilihan 

pertama, yaitu menjadi pegawai pemerintah atau perusahaan swasta semakin sulit dan kecil 

peluangnya akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan sehingga banyak perusahaan yang 

bangkrut. 

Demikian juga pilihan menjadi pegawai pemerintah terasa semakin kecil peluangnya, 

karena banyaknya pesaing atau peserta yang mengikutinya sehingga kecil kemungkinannya. 

Apalagi pilihan kedua, yaitu menjadi pengangguran intelektual pasti tidak akan dipilih oleh 

lulusan Perguruan Tinggi, sebab resiko psikologis pribadi yang harus ditanggung oleh yang 
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bersangkutan sangat besar. Oleh karena itu, pilihan untuk berwirausaha merupakan pilihan 

yang sangat tepat dan logis, sebab selain peluang lebih besar untuk berhasil, hal ini sesuai 

dengan program pemerintah dalam percepatan penciptaan pengusaha kecil dan menengah yang 

kuat dan bertumpu pada ilmu pengetahuan dan teknologi sedang digalakkan (Indarti dan 

Rostiani, 2008). Menurut (Pappas dan Hirschey, 1993) di Negara maju seperti Amerika Serikat, 

tampilnya wirausaha yang tangguh telah terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. 

Wirausaha melalui usahanya telah mampu menyerap angkatan kerja dan memberikan 

kesejahteraan kepada seluruh komponen perusahaan, yang meliputi: pemegang saham, 

karyawan, pelanggan, supplier, masyarakat umum, dan pemerintah. Pemegang perusahaan 

memperoleh kontribusi melalui laba yang diperoleh perusahaan, karyawan memperoleh 

penghasilan dari kegiatan produksi dan manajemen perusahaan, masyarakat mampu 

memperoleh barang dan jasa dengan mudah dan pemerintah memperoleh pajak dan devisa. 

Secara keseluruhan kontribusi ini pada akhirnya bermuara pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat karena komponen perusahaan pada dasarnya adalah warga 

masyarakat dan pajak yang dipungut pemerintah selanjutnya digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan umum dan infrastruktur. Di sisi lain, devisa yang dihasilkan akan mampu 

meningkatkan kemandirian dan pertumbuhan perekonomian negara. Apabila Indonesia mampu 

melahirkan wirausaha-wirausaha tangguh seperti di atas, bukan pengusaha yang besar karena 

fasilitas, kolusi, dan korupsi niscaya sebagian permasalahan ekonomi bahkan sosial dan politik 

dapat diatasi. Kehadiran pengusaha tangguh, baik sebagai pengusaha besar, sedang maupun 

kecil dalam pasar yang sehat akan mampu menciptakan nilai tambah barang dan jasa, 

meningkatkan daya saing, meningkatkan pertumbuhan dan kemandirian ekonomi nasional, 

meningkatkan produktivitas serta menciptakan efisiensi sumber daya alam (Indarti dan 
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Rostiani, 2008). Dalam hubungannya dengan alasan dan pertimbangan di atas, mahasiswa 

sebagai salah satu golongan elit masyarakat yang diharapkan menjadi pemimpin-pemimpin 

bangsa masa depan, sudah sepantasnya menjadi pelopor dalam mengembangkan semangat 

kewirausahaan. Dengan bekal pendidikan tinggi yang diperoleh di bangku kuliah dan idelisme 

yang terbentuk, lulusan Perguruan Tinggi diharapkan mampu mengembangkan diri menjadi 

seorang wirausahawan dan bukan sebaliknya lulusan Perguruan Tinggi hanya bisa menunggu 

lowongan kerja bahkan menjadi pengangguran yang pada hakekatnya merupakan beban 

pembangunan (Indarti dan Rostiani, 2008). Pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini 

telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda (Indarti dan 

Rostiani, 2008). Terkait dengan pengaruh pendidikan kewirausahaan tersebut, diperlukan 

adanya pemahaman tentang bagaimana mengembangkan dan mendorong lahirnya wirausaha-

wirausaha muda yang potensial sementara mereka berada di bangku sekolah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa keinginan berwirausaha para 

mahasiswa merupakan sumber bagi lahirnya wirausaha-wirausaha masa depan (Indarti dan 

Rostiani, 2008). Menurut (Bahaudin, 2006) seorang konsultan manajemen dalam ruang lingkup 

Manajemen Sumber Daya Manusia dan pengajar di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 

seorang wirausahawan adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan, 

mencari, dan memanfaatkan peluang dalam menuju apa yang diinginkan sesuai dengan yang 

diidealkan. 

Perbedaan seorang wiraswastawan dengan seorang wirausahawan adalah wirausahawan 

cenderung bermain dengan resiko dan tantangan. Artinya, wirausahawan lebih bermain dengan 

cara memanfaatkan peluang-peluang tersebut. Sedangkan wiraswastawan lebih cenderung 

kepada seseorang yang memanfaatkan modal yang dimilikinya untuk membuka suatu usaha 
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tertentu. Seseorang wirausahawan bisa jadi merupakan wiraswastawan, namun wiraswastawan 

belum tentu bisa menjadi wirausaha. 

Wirausahawan mungkin adalah seorang manajer yang mengelola suatu perusahaan yang 

bukan miliknya. Namun wiraswastawan adalah seseorang yang memiliki sebuah usaha sendiri 

(Baharudin, 2006 : 1). Kewirausahaan yang biasa disebut juga wirausaha diyakini memberikan 

sejumlah manfaat, diantaranya adalah dapat memberikan kesejahteraan kepada masyarakat 

dengan jalan meningkatkan kemampuan wirausaha sendiri, memberikan banyak lowongan 

pekerjaan, menawarkan berbagai produk dan jasa kepada konsumen, dan pajak yang 

dibayarkan kepada pemerintah (Sisnuhadi dan Wijaya, 2008). Di Indonesia, kesadaran warga 

Negara untuk berwirausaha tumbuh dengan cepat. 

Sejumlah alasan seseorang untuk menjadi wirausaha, diantaranya adalah dorongan 

untuk mandiri, keadaan ekonomi yang memaksa mereka untuk berwirausaha, korban PHK, 

sulitnya mencari pekerjaan dan banyaknya pengangguran, faktor orang tua atau keluarga. 

(Sisnuhadi dan Wijaya, 2008). Pemerintah saat ini memberikan porsi yang cukup besar untuk 

pengembangan kewirausahaan, baik untuk menumbuhkan perekonomian suatu daerah tertentu, 

maupun mendorong Universitas untuk memberikan bekal kepada para mahasiswanya supaya 

memiliki jiwa kewirausahaan, sehingga diharapkan setelah mahasiswa ini lulus, mereka tidak 

hanya berkonsentrasi menjadi tenaga kerja namun juga membuka lapangan pekerjaan bagi 

orang lain karena mereka menjadi seorang wirausaha yang kemungkinan akan membutuhkan 

tenaga kerja untuk membantu kerja mereka (Sisnuhadi dan Wijaya, 2008). Universitas Kristen 

Duta Wacana Yogyakarta sebagai salah satu wadah pendidikan yang ada di Yogyakarta telah 

cukup lama membekali para mahasiswanya untuk menjadi wirausaha melalui mata kuliah 

Kewirausahaan, khususnya para mahasiswa Fakultas Bisnis, yang mengambil jurusan 
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Akuntansi. Sejumlah aktivitas telah dilakukan pada mata kuliah ini, yaitu tentang teori-teori 

kewirausahaan, praktek lapangan kewirausahaan. 

Berdasarkan aktivitas itu semua, diharapkan dapat membuat para mahasiswa terdorong 

untuk menjadi wirausaha yang sesungguhnya setelah mereka diwisuda. Masalah pengangguran 

khususnya pengangguran tamatan dari perguruan tinggi di Indonesia dari tahun ke tahun 

menunjukkan peningkatan. Data 17 tahun terakhir Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

menunjukkan dari data tahun 1989-1995 laju peningkatan jumlah penganggur lulusan 

perguruan tinggi 22,73%. Setelah krisis tahun 1997 menunjukkan jumlah penganggur lulusan 

unversitas cenderung turun naik tetapi angka absolutnya tetap lebih tinggi dari penganggur 

Diploma dan tahun 2000-2005 jumlah penganggur lulusan Unversitas berkisar antara 245.000 

sampai dengan 385.418 orang. Bahkan menurut Data Survei Angkatan Kerja Nasional per 

Februari 2007 yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik menunjukkan pada Agustus 2006 

penganggur dari kalangan terdidik ini mencapai 673.628 orang dan setengah tahun kemudian 

jumlah ini naik menjadi 740.206 (Asandimitra dan Widyastuti, 2008). Hal ini mencerminkan 

tidak adanya konsep pemerintah untuk mengelola dan memberdayakan potensi kolektif sumber 

daya manusia terdidik. Ada missing link (hilangnya hubungan)  antara proses pembelajaran dan 

kebijakan pengelolaan unversitas dengan proyeksi pemanfaatan output pendidikan tinggi bagi 

pembangunan masyarakat. Sehingga diperlukan perubahan pola pikir dari pencari kerja 

menjadi menciptakan lapangan kerja. 

Oleh karena itu sangat diperlukan pendidikan kewirausahaan sejak dini (Asandimitra 

dan Widyastuti, 2008). Sejumlah sekolah, misalnya sekolah-sekolah yang bernaung di bawah 

Grup Ciputra mulai dari kelompok bermain sampai dengan tingkat perguruan tinggi, kini mulai 

menyerap pendidikan kewirausahaan. Pendidikan ini diyakini mampu mendorong siswa untuk 

kreatif, inovatif dan komunikatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 
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sangat penting. Manfaat pentingnya pendidikan kewirausahaan sudah disadari Amerika Serikat 

yang terkandung dalam Resolusi No. 699 Tahun 2006 tentang perlunya pendidikan 

kewirausahaan bagi generasi muda. Menurut pendapat sosiolog McClelland (1971), suatu 

Negara bisa makmur bila memiliki 400.000 wirausahawan atau 0,18% dari jumlah penduduk 

(Asandimitra dan Widyastuti, 2008). 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang penulis lakukan yang diaplikasikan dengan 

studi pendahuluan kuesioner pada mahasiswa akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta tentang minat mahasiswa terhadap kewirausahaan terjadi karena sejumlah aktivitas 

yang telah dilakukan pada mata kuliah ini, yaitu tentang teori-teori kewirausahaan, praktek 

lapangan kewirausahaan. Dengan melakukan aktivitas itu semua, diharapkan dapat membuat 

para mahasiswa mendorong untuk menjadi wirausaha yang sesungguhnya setelah mereka 

diwisuda. Untuk itu banyak yang memutuskan untuk membuat atau mengajukan surat lamaran 

sebagai pegawai negeri sipil atau pegawai swasta yang dianggap tidak beresiko. Sehubungan 

dengan adanya latar belakang permasalahan di atas, maka penulis mencoba untuk mengamati 

dan mencermati bakat, motivasi dan mental kewirausahaan dan minat mahasiswa terhadap 

kewirausahaan. 

1.2 Batasan  Masalah 

Pada penelitian ini batasan masalahnya adalah Responden yang diteliti merupakan 

mahasiswa prodi akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalaan ini sebagai 

berikut: 
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Apakah bakat, motivasi dan mental kewirausahaan berpengaruh terhadap minat untuk 

berwirausaha? 

a. Apakah bakat kewirausahaan berpengaruh terhadap minat untuk berwirausaha? 

b. Apakah motivasi kewirausahaan berpengaruh terhadap minat untuk berwirausaha? 

c. Apakah mental kewirausahaan berpengaruh terhadap minat untuk berwirausaha? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh Bakat Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Minat untuk Berwirausaha. 

b. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh Motivasi Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Minat untuk Berwirausaha. 

c. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh Mental Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Minat untuk Berwirausaha. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

  

a. Bagi Universitas.  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar atau sumber informasi bagi 

civitas akademika untuk menciptakan suatu kurikulumpendidikan yang dapat 
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menampung dan membentuk bakat, motivasi, dan mental kewirausahaan bagi 

mahasiswanya. 

b. Bagi Masyarakat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

yang dapat memotivasi keinginan masyarakat untuk berwirausaha dengan 

memaksimalkan bakat, memantapkan motivasi diri serta mental berkewirausahaan. 

c. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pemerintah 

tentang pentingnya meningkatkan kewirausahaan di indonesia, sehingga diharapkan 

pemerintah dapat membentuk karakter berkewirausahaan untuk generasi bangsa dengan 

cara menyediakan kurikulum pendidikan yg diimplementasikan dilevel sekolah ataupun 

level universitas, sehingga bakat,motivasi,dan mental kewirausahaan dari para generasi 

muda dapat di arahkan dan dapat di tingkatkan sehingga pada akhirnya akan terbentuk 

suatu mental jiwa kewirausahaan yang tiggi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab. Penjelasan masing-masing bab dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang uraian tentang latar belakang masalah, rumusan   masalah, tujuan, dan 

kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini diuraikan tentang teori-teori yang mendukung perumusan masalah yang diteliti, 

penelitian terdahulu serta hasilnya dan kerangka penelitian dalam penelitian ini. 

BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menguraikan variable-variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini diuraikan deskripsi obyek penelitian, analisis data dan pembahasan berupa 

interpretasi output pengolahan data untuk mencari makna yang lebih luas dan implikasi dari 

hasil analisis. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab terakhir ini diuraikan kesimpulan yang merupakan penyajian singkat apa yang 

diperoleh dalam pembahasan. Dalam bab ini juga dimuat saran-saran yang disampaikan kepada 

pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Bakat Kewirausahaan berpengaruh minat mahasiswa untuk berwirausaha 

berpengaruh secara positif dan signifikat terhadap minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. 

2. Motivasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 

berwirausaha.  

3. Mental kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 

berwirausaha.  

5.1 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang akan disampaikan 

penulis adalah sebagai berikut:  

a. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar atau sumber informasi bagi 

civitas akademika untuk menciptakan suatu kurikulum pendidikan yang dapat 

menampung dan membentuk bakat, motivasi, dan mental kewirausahaan bagi 

mahasiswanya. 

b. Bagi Masyarakat 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

yang dapat memotivasi keinginan masyarakat untuk berwirausaha dengan 

memaksimalkan bakat, memantapkan motivasi diri serta mental berkewirausahaan. 

c. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pemerintah 

tentang pentingnya meningkatkan kewirausahaan di indonesia, sehingga diharapkan 

pemerintah dapat membentuk karakter berkewirausahaan untuk generasi bangsa dengan 

cara menyediakan kurikulum pendidikan yg diimplementasikan dilevel sekolah ataupun 

level universitas, sehingga bakat,motivasi,dan mental kewirausahaan dari para generasi 

muda dapat di arahkan dan dapat di tingkatkan sehingga pada akhirnya akan terbentuk 

suatu mental jiwa kewirausahaan yang tiggi. 

d. Untuk Mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana, hendaknya lebih 

memperhatikan mata kuliah yang berhubungan dengan kewirausahaan yang akan 

dijadikan sebagai jasa pendidikan selanjutnya, serta melakukan perbaikan pada 

item–item dalam kuisioner untuk penelitian lebih lanjut.  
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